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Dalam dekade belakangan 

bahwa dunia tempat hidup kita se
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terhadap antibiotik dan pestisi
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samping dari setiap penerapan teknol

bersifat antroposentrik telah m
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terhadap fenomena alam, tern
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misterius dan bersifat non linear

dapat dipahami hanya dengan 

disiplin ilmu seperti yang 

dilakukan oleh banyak pemikir di

maupun lembaga penelitian il

menunjukkan adanya fenomena

berbeda di setiap jenjangnya ke

oleh manusia. Setiap jenjang uku

pola dan partisipan interkoneksi
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tidak sam, mulai dari jenjang
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perlunya memiliki pemikiran bar
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untuk dapat memahami
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Biologi sebagai Ilmu empiris, 

pengembangan konsep melalui 

dan penyederhanaan dimul

ditemukan mikroskop untuk 

bagian tubuh terkecil yang disebut
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seperti protein, membrane, DN

mengandung kecerdasan yang 

dipikirkan dengan cara Newtoni
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namun kenyataannya hubunga

dengan proses tempat dan ukur
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maupun bencana alam.

Pandangan Nano Sain d

Hayati. Pendekatan Nano Sci

pendekatan baru di bidang Ilmu 

sering juga disebut Nano Biolog

ini menititik beratkan pada ukur

biologis yang bekerja aktif pa

bawah 100 nm. Obyeknya ber

DNA, RNA ataupun lipid dan 

yang umumnya berupa m

komplek. Bedanya dengan pem

bidang Biokimiawi, adalah adany

Fisika Modern. Nano Science pa

Prosiding Seminar Nasional from Basic Science to 

M

eknologi, UIN Alauddin Makassar

piris, melakukan

ui cara analisa

ulai ketika

uk mengamati

sebut sel. Saat

ponen subseluler

DNA ternyata

g tidak dapat

onian. Makhluk

ejala dualistik:

ukur kecepatannya

ukuran berat,

kanik, osmosis,

hubungan besaran

ukuran benda

cerdasan yang

ngkat molekul

di dalam sel

Mereka tahu apa

pa, kapan dan

kat organisme

tubuhnya jauh

 telur yang jauh

g kepompong

t-sangat kecil

ya, sehingga

n keluar dari

g mengembara

bali ke tempat

 dengan cara

h dan beranak

berkecambah

 selalu tumbuh

n bagian pucuk

kat ekosistem

nomena suksesi

dari pencemaran

 dalam Ilmu

cience adalah

u hayati yang

ologi. Padangan

ukuran materi

pada skala di

berupa protein,

dan karbohidrat

makromelekul

embicaraan di

danya perspektif

 pada awalnya

adalah bidang kajian M

sarat dengan pemikir

Modern. Pemanfaatan k

Modern dengan Ilmu-ilm

ini tidak pernah ada 

diajarkan di kalangan a

terpisah dengan jenis ko

berbeda sehingga jaran

dalam bidang Ilmu 

Kedokteran pengguna

memang sudah sangat popul
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selama ini tidak pernah 
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mekanisme kerja alam
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tersederhanakan (efe
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darah, cara menembus 

relung-relung antara s

sempit dari ukurannya, 

yang tidak dapat terpi

memakai pemikiran New

Memahami mole

sistem biologi. Mole

berupa protein, DNA, 

Dalam konsep Biologi 

ini memiliki kecerda
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ketika menjalankan fungsi

terkait dengan struktur

atom-atomnya. Partne

menghasilkan kegiatan 

proses yang berbeda. 

komplek molekul ini 
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diatur agar dapat berada pada ta

yang selevel sehingga dapat be

Perbedaan tataran energy inilah 
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sudah memiliki tujuan penciptaa

tataran energi selevel. Di dalam
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(dipilah, diisolasi dan dikarakte

bentuk komponenya berupa
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